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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kompensasi, 
pengembangan karir, kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan Motivasi 
sebagai variabel mediasi. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Girisuka 
Dana di Wonogiri yang berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakana adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas dan uji 
analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R
2
). 
Dalam penelitian ini data memenuhi untuk berdistribusi normal. Dari uji hipotesis 
didapatkan hasil bahwa kompensasi (thitung=2,115) dan pengembangan karir 
(thitung=4,827)memiliki pengaruh terhadap motivasi, untuk kepemimpinan (thitung= 
-0,111) tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi. Kompensasi (thitung=0,815), 
pegembangan karir (thitung=-0,038),  kepemimpinan (thitung=-0,520) tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Motivasi dapat memediasi antara 
kompensasi (thitung=7,458) dan pengembangan karir (thitung=17,125) terhadap 
kinerja karyawan. Motivasi dapat memediasi antara  kepemimpinan (thitung=-
0,3906) terhadap kinerja karyawan 
 




This study aimed to determine the effect of compensation, career 
development, leadership on the performance of employees with motivation as 
mediating variables. The sample in this study were employees Girisuka funds in 
Wonogiri totaling 30 respondents. The sampling technique in this research is 
purposive sampling. Data analysis methods digunakana is normality test, 
multicollinearity, heteroskedasitas test and test multiple linear regression analysis 
with t test, F test, and the coefficient of determination (R
2
). In this study the data 
meet for normal distribution. Hypothesis tests showed that the compensation 
(thitung = 2.115) and career development (thitung = 4.827) had an influence on 
motivation, for leadership  (thitung = -0.111) had no effect on motivation. 
Compensation (thitung = 0.815), pegembangan career (thitung = -0.038), leadership 
(thitung = -0.520) had no influence on employee performance. Motivation can 
mediate between compensation (thitung = 7.458) and career development (thitung = 
17.125) on employee performance. Motivation be able to mediate between 
leadership (thitung = -0.3906) on employee performance 
 






Kegiatan suatu bank merupakan suatu usaha yang berlandaskan pada 
kepersayaan masyarakat. Oleh karena itu profesionalisme pengelola yang 
bergerak didalamnya yang gak mau suatu keharusan yang tidak dapat lagi 
untuk ditawarkan. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misi dan 
visinya sangat ditentukan oleh kinerja sumbar daya manusianya yang ada 
didalamnya. Dalam setting organisasi atau perusahaan, suatu pengelolaan 
sumber daya manusia perlu diarahakan pada suatu model yang dapat menarik 
seluruh potensi sumber daya manusia tersebut bagi kepentingan organisasi 
agar dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perusahaan.  
Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi 
maupun perusahaan. Semakin tinggi kemampuan karyawan, semakin tinggi 
pula kinerja organisasi.  Sebaliknya  semakin  rendah  kemampuan  karyawan,  
maka semakin rendah pula kinerja organisasi. Agar aktifitas manajemen 
berjalan dengan baik, organisasi  harus  memiliki  karyawan  yang  
berkompeten  atau  berkemampuan tinggi   untuk   mengelola   organisasi   
seoptimal   mungkin   sehingga   kinerja karyawan meningkat. 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 
tidaknya organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja seorang karyawan 
merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya (Potu, 
2013).  Untuk mencapai kinerja yang baik, diperlukan karyawan yang 
mempunyai daya kerja yang tinggi untuk mengantisipasi peluang dan 
tantangan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dalam pencapian tujuan 
perusahaan. 
Pemberian kompensasi kepada karyawan yang baik akan membangun 
kerja sama yang sehat untuk kemajuan kinerja perusahaan. Selain itu, 
kompensasi juga bisa memacu  semangat karyawan yang lebih baik ketika 
kompensasi diberikan sesuai dangan keinginan karyawan sehingga dapat 
menimbulakan pengaruh yang positif bagi peningktan hasil kerja. 
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Ketika seorang karyawan memiliki kepuasaan atas kompensasi yang 
diberikan oleh karyawan diwujudkan dalam perasaan termotivasi. Salah satu 
faktor yang bisa memberikan jawaban konsisten ditemukan dalam hubungan 
kinerja adalah motivasi kerja. Dalam mencapai kinerja maksimal yang 
dihubungkan dengan motivasi ada dua aspek yang cukup penting adalah  
pengembangan karir dan kepemimpinan. 
BPR Girisuka Dana Kab. Wonogiri merupakan usaha dibidang 
koperasi simpan pinjam. Dengan semakin perusahaan yang besar dituntut 
untuk selalu memiliki daya saing yang tinggi. Dalam upaya menciptakan daya 
saing perusahaan perlu melakukan penilaian mengenai kompensasi dan 
motivasi agar melihat seberapa besar Pengaruhnya Kedua Variabel Itu Untuk 
Kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Pengaruh Kompensasi, Pengembangan Karir, Dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan Girisuka Dana Kab. Wonogiri Dengan 
Motivasi Sebagai Variabel Pemediasi” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif,  hal  ini  dapat  dilihat  
melalui  judul  penelitian. Menurut Sugiyono (2004), “Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian dengan maksud memperoleh data yang berbentuk angka atau 
data kualitatif yang diangkakan”. Data dan sumber data dalam penelitian ini 
termasuk data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penyebaran 
kuesioner langsung kepada responden. Dan wawancara langsung kepada 
responden, serta data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka. Populasi dan 
sampel dalam penelitian adalah Perusahaan Girisuka Dana yang berada di 
Kabupaten Wonogiri. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan convenience sampling dan purposive sampling. Teknik analisa 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogoruv – 
Smirrov 
p-value Keterangan 
Model Persamaan 1 0,133 0,189 Sebaran data normal  
Model Persamaan 2 0,144 0,112 Sebaran data normal 
Sumber : Data Primer Olahan, 2016 
Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 1 dilihat bahwa hasil uji 
normalitas lebih dari 0.05 sehingga data yang dipakai sudah berdistribusi 
normal 
3.1 Analisis Regresi Linear Berganda (Model Persamaan 1) 
Tabel 2. Hasil Analisis Data 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -0,966 3,332 -0,290 0,774 
Kompensasi (X1) 0,556 0,262 2,115 0,044 
Pengembangan Karir (X3) 0,636 0,132 4,827 0,000 
Kepemimpinan (X4) -0,032 0,287 -0,111 0,912 
R                    0,775 
R Square        0,601 
Adjusted R²   0,555 
F hitung              13,070 
Probabilitas F     0,000 
          Sumber : Hasil Print out analisis regresi 
Persamaan regresi 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, 
diperoleh persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 
X2 = -0,966 +0,556X1 + 0,636 X3 – 0,032X4 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
Koefisien varibel Kompensasi (X1) bernilai positif sebesar 
0,554, hal ini mununjukkan bahwa faktor kompensasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap motivasi.  
Koefisien varibel Pengembangan Karir (X3) bernilai positif 
sebesar 0,636, hal ini mununjukkan bahwa faktor pengembangan karir 
mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi kerja.  
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Koefisien varibel Kepemimpinan  (X4) bernilai negatif sebesar 
0,032, hal ini mununjukkan bahwa faktor kepemimpinan mempunyai 





Hasil perhitungan diperoleh Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,601. Menunjukan bahwa variabel motivasi dapat dijelaskan 
oleh variabel kompensasi, pengembangan karir, dan kepemimpinan 
sebesar 60,1% dan sisanya 39.1% diluar model ini 
 
Uji F 
Berdasarkan tabel 2 hasil analisis  regresi  dapat dilihat bahwa 
nilai Fhitung diperoleh sebesar 13,070 lebih besar dari Ftabel (2,76), hal ini 
juga diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau 
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari  0,05, maka berarti model 
yang digunakan dalam penelitian ini tepat atau fit. 
 
Uji t 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variabel Kompensasi (X1) sebesar 2,115 dengan nilai signifikan 0,044 
berarti 0,044< 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variable pengembangan karir (X3) sebesar 4,827 dengan nilai signifikan 
0,000 lebih keci dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, Dengan  
demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi karyawan. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variable Kepemimpinan (X4) sebesar -0,032 dengan nilai signifikan 
0,912. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi karyawan, 
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karena pemimpin yang mementingkan dirinya sendiri, tidak cakap 
dalam mengatur bawahan, karyawan tidak dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan, dan jarang memberikan infromasi dalam 
penyelesaian pekerjaan, maka karyawan tidak adakan memiliki 
motivasi dalam bekerja. 
 
3.2 Analisis Regresi Linear Berganda (Model Persamaan 2) 
Tabel 3. Hasil Analisis Data 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 1,528 3,108 0,492 0,627 
Kompensasi (X1) 0,215 0,264 0,815 0,423 
Motivasi (X2) -0,006 0,164 -0,038 0,970 
Pengembangan Karir (X3) -0,139 0,267 -0,520 0,608 
Kepemimpinan (X4) 0,646 0,183 3,536 0,002 
R                    0,764 
R Square        0,583 
Adjusted R²   0,516 
F hitung              8,738 
Probabilitas F     0,000 
           Sumber : Hasil Print out analisis regresi 
Persamaan regresi 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, 
diperoleh persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 
Y = 1,528 + 0,215X1– 0,006X3– 0,139X4 + 0,646X2 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Koefisien varibel kompensasi (X1) bernilai positifsebesar 
0,215, hal ini mununjukkan bahwa faktor kompensasimempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
Koefisien variabel pengembangan karir (X3) bernilai negatif 
sebesar 0,006, hal ini mununjukkan bahwa faktor pengembangan 
karirmempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
Koefisien varibel Kepemimpinan (X4) bernilai negatif sebesar 
0,139, hal ini mununjukkan bahwa faktor kepemimpinan mempunyai 
pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
7 
 
Koefisien varibel Motivasi (X2) bernilai positif sebesar 0,646, 
hal ini mununjukkan bahwa faktor motivasi mempunyai pengaruh 





Hasil perhitungan diperoleh Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,583. Menunjukan bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan 
oleh variabelkompensasi, pengembangahn karir, kepemimpinan, 
motivasi sebesar 58,3% dan sisanya 41,7% diluar model ini 
 
Uji F 
Berdasarkan tableIV.13 hasil analisis regresi dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung diperoleh sebesar 8,738 lebih besar dari Ftabel (2,76). Hal ini juga 
diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi 
yang diperoleh lebih kecil dari  = 0,05, artinya H0 ditolak Ha diterima. 
Berarti model yang digunakan pada penelitian ini tepat atau fit. 
 
Uji t 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variabel Kompensasi (X1) sebesar 0,815 sedangkan ttable sebesar 2,060 
dengan nilai signifikan 0,423 berarti 0,423 > 0,05, Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Kompensasi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh 
kompensasi sudah kewajiban perusahaan dalam  memberikan imbalan 
oleh karyawan sehingga dianggap biasa aja. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variabel Pengembangan karir (X3) sebesar -0,038 dengan nilai 
signifikan 0,970 berarti 0,970 > 0,05 . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan karir tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, ini terjadi karena Sistem 
pengembangan karir pada dasarnya diperlukan untuk meningkatkan 
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produktivitas / kinerja karyawan, mencegah degradasi kinerja dan 
meningkatkan kualitas karyawan. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variabel kepemimpinan (X4) sebesar -0,520 dengan nilai signifikan 
0,608 berarti 0,608 > 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Sebab pemimpin yang mementingkan diri sendiri 
tidak dapat membuat karyawan produktif sehingga karyawan juga tidak 
akan menghiraukan dengan kepemimpinan. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk 
variabel Motivasi (X2) sebesar 3,536 dengan nilai signifikan 0,002 
berarti 0,002 > 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 




Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka bisa ditarik atau diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh bahwa kompensasi 
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi. Karakteristik Pengembangan 
Karir berpengaruh signifikan terhadap Motivasi. Kepemimpinan tidak 
memiliki berpengaruh signifikan terhadap Motivasi. Karakteristik 
Kompensasitidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Karakteristik 
pengembangan karirtidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karakteristik kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Motivasi memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
Dari hasil analisis intervening menunjukan bahwa variable 
Kompensasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui motivasi, 
yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi sebesar 7,458 dengan nilai t table 
sebesal 2,042 karena nilai t hitung > t table maka ada pengaruh media yang 
disebabkan oleh motivasi. Berarti hipotesis kedelapan terbukti kebenarannya. 
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variable pengembangan Karir memiliki pengaruh terhadap Kinerja karyawan 
melalui motivasi, yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi sebesar 
17,125 dengan nilai t table sebesar 2,042 karena nilai t hitung > t table maka ada 
pengaruh mediasi yang disebabkan oleh Motivasi. Berarti hipotesis 
kesembilan terbukti kebenarannya. variable kepemimpinan memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja karyawan melalui motivasi, yang dapat dibuktikan dari nilai t 
hitung mediasi sebesar -0,3906 dengan nilai t table sebesar -2,042 karena nilai t 
hitung > t table maka ada tidak pengaruh mediasi yang disebabkan oleh Motivasi. 
Berarti hipotesis kesepuluh terbukti kebenarannya. 
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